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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya mewujudkan kualitas sumber daya
manusia. Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari peran guru dan
kepala sekolah (Jayanto et al., 2020). Guru adalah suatu profesi yang sangat penting bagi
dunian pendidikan suatu bangsa, karena kualitas guru akan berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran (W. |. Sari & Riau, n.d.). Guru merupakan salah satu penggerak dan pelaksana
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, tanpa guru yang disebut sebagai tenaga
kependidikan maka pelaksanaan pembelajaran tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan
dimaksud (Jayanto et., al 2020).

Dalam upaya pencapaian tujuan negara untuk mencerdaskan bangsa, secara jelas
diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas), yang memiliki visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang
kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia yang
berkembang, menjadi manusia yang maju dan berkualitas sehingga mampu proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Guru sebagai pelaku utama dalam
implementasi atau penerapan program pendidikan disekolah, memiliki peranan yang sangat
penting dalam mencapai tujuan belajar yang diharapkan (Naibaho, 2018).

Kinerja guru sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan
menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan, akan tetapi kinerja guru ini banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun dari luar individu yang
bersangkutan (Suaedah, 2020). Menurut Gibson, salah satu variabel yang mempengarubhi
kinerja guru adalah variabel psikologis, yang didalamnya meliputi : kepribadian, sikap,
persepsi, motivasi, iklim kerja, serta kepuasan kerja (Supardi, 2013).

Reward adalah semua bentuk upah atau imbalan yang berlaku bagi karyawan dan
muncul dari pekerjaan mereka, dan mempunyai dua komponen Kompensasi merupakan
salah satu alat untuk memotivasi dan sekaligus sebagai jalur pengembangan yang strategis
untuk mengoptimalkan sumber daya manusia (SDM) yang bermutu (Suaedah, 2020).
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Reward merupakan bentuk penghargaan atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi
kepada pegawainya baik yang berbentuk finansial maupun barang dan jasa pelayanan agar
pegawai merasa dihargai dalam bekerja. Pemberian reward merupakan salah satu
pelaksanaan fungsi manjemen sumber daya manusia (Abdul Rokhman dan Supriyoko, 2020).

Penelitian ini sejalan dengan (P. Sari et al., 2018) hasil penelitian adanya pengaruh
positif antara reward terhadap kinerja guru, dengan adanya reward yang memadai dan
peningkatan motivasi yang dijalankan berhasil, maka seorang pegawai akan termotivasi
dalam pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dan berupaya mengatasi
permasalahan yang terjadi. Hasil penelitian (Presilawati, 2016) juga menyatakan sesuai
sasaran menjamin kesejahteraan guru, adanya reward tinggi yang diberikan kepada guru
dapat meningkatkan kinerja guru.

Sehubungan dengan ini (Mangkunegara, 2009) mengemukakan beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan motivasi, faktor-faktor ini perlu
dipertimbangkan dalam pembinaan guru agar mereka dapat memperoleh kepuasan atas
hasil yang dicapai, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja. Meskipun
berbagai upaya telah dilakukan, hasil pembelajaran pada pendidikan dasar dan menengah
termasuk pada jenjang sekolah menengah pertama masih menunjukkan hasil yang belum
optimal, khususnya bila dibandingkan dengan salah satu hasil asesment internasional serta
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), Indonesia menduduki
peringkat yang rendah hasil menunjukkan bahwa skor membaca Indonesia ada di peringkat
72 dari 77 negara, skor matematika ada di peringkat 72 dari 78 negara, dan skor sains ada
di peringkat 70 dari 78 negara Programme for International Student Assessment (PISA,
2018).

Menurut Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasi oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Hasil penelitian Sedayu Pramesti dan Manurung (2020) menunjukkan
bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru sehingga
perlunya pemerintah mendorong guru agar menggunakan insentif sertifikasi untuk
meningkatkan kompetensi guru. Sejalan dengan penelitian (Azmi et al., 2019) juga
melakukan penelitian dengan hasil penelitian yang menyatakan adanya pengaruh positif
antara kompetensi terhadap kinerja guru, yang mengatakan bahwa kompetensi guru
menjadikan siswa berkualitas dalam proses belajar mengajar di sekolah.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Antribusi

Teori antribusi (Atribution Theory) merupakan teori yang pertama kali dikemukakan oleh
Harold Kelley (1972-1973) dalam teorinya menjelaskan tentang bagaimana orang menarik
kesimpulan tentang “apa yang menjadi sebab” apa yang menjadi dasar seseorang melakukan
suatu perbuatan atau memutuskan untuk berbuat dengan cara-cara tertentu (Robbins dan
Judge dalam Ayu et al., 2022). Menurut Robbins & Judge, Teori atribusi menjelaskan bahwa
apabila individu-individu mengamati perilaku seseorang, mereka mencoba untuk menentukan
apakah itu ditimbulkan secara internal atau eksternal. Perilaku yang disebabkan secara
internal adalah perilaku yang diyakini berada di bawah kendali pribadi individu itu sendiri,
sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi dari
luar, artinya individu akan terpaksa berperilaku karena situasi Purnaditya & Rohman (2015).

Kinerja Guru

Kinerja menurut Mangkunegara (dalam Dwianto et al., 2019) adalah “hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. dapat disimpulkan bahwa kinerja
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karyawan merupakan hasil kerja yang telah dicapai seorang karyawan atas tanggung jawab
yang telah diberikan baik secara kualitas maupun kuantitas guna mencapai tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen serta memberikan kontribusi pada kemajuan ekonomi.

Reward

Kata reward berasal dari bahasa Inggris yang berarti ganjaran atau hadiah Asnusa dan
Aziz (2018). Reward adalah imbalan balas jasa yang diberikan kepada para tenaga kerja,
karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan
perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kompetensi

Kompetensi dalam Bahasa Inggris disebut competency, merupakan kebulatan
penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja yang
dicapai setelah menyelesaikan suatu program pendidikan (F Nadri, 2022). Menurut Wibowo
menyebutkan bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut (Rochayadi, 2014).

METODE

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sugiyono menyatakan penelitian asosiatif kausal adalah penelitian
yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara dua variabel atau lebih, yaitu mencari sebab
akibat antara variabel bebas dan variabel terikat (Cece, 2015). Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Reward dan Kompetensi. Sedangkan variabel terikat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja guru. Pendekatan kuantitatif yaitu metode
mengolah data untuk menggambarkan keadaan yang kemudian dilakukan analisis
berdasarkan data yang ada. Penelitian ini dilakukan pada guru di SD Negeri 132 Kota
Pekanbaru. Dalam penelitian ini langkah awal yang dilakukan adalah menyebar kuesioner
kepada guru. Lalu setelah mendapatkan hasil kuesioner akan dijadikan bahan penelitian.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian pada bulan Desember 2022 - Maret 2023 lokasi penelitian di SD Negeri
132 Kota Pekanbaru yang beralamat Jalan Kuantan | Kelurahan Sekip Kecamatan Limapuluh
Kota Pekanbaru.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen
populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti
(Sugiyono dalam Oscar & Sumirah, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah guru di SD
Negeri 132 Kota Pekanbaru yang berjumlah 30 orang.

Sampel

Sugiyono menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Oscar & Sumirah, 2019). Sampel dalam penelitian ini adalah
beberapa guru di SD Negeri 132 Kota Pekanbaru yang berjumlah 30 orang, kriteria sampel
sudah berstatus guru honor dan guru PNS.
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Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel dalam
sebuah penelitian (Sugiyono, 2018). Terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan dan
dikelompokan menjadi dua yaitu probability sampling dan non probability sampling (Sugiyono,
2018). Dalam pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah non probability
sampling dimana non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap karyawan atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2018). Teknik Non probability sampling ini meliputi teknik sampling
purposive adalah teknik penentu sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang
digunakan untuk menentukan sampel guru di SD Negeri 132 Kota Pekanbaru yaitu:

1. Minimal memiliki masa kerja dua tahun sebagai guru honorer di SD Negeri 132 Kota
Pekanbaru
2. Sudah menjadi guru PNS di SD Negeri 132 Kota Pekanbaru

Sumber Data

1. Data primer dalam penelitian ini adalah (data yang diperoleh langsung dari sumber atau
subyek yang diteliti) data primer dalam penelitian ini berupa jawaban atas pertanyaan
atau pernyataan yang ada di kuesioner.

2. Data sekunder merupakan data yang sudah tercatat dalam buku ataupun suatu
laporan. Data sekunder berupa sejarah, visi misi, struktur organisasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data nya yaitu dengan menyebarkan kuesioner, Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada para responden untuk jawabannya
(Sugiyono, 2018)

Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel independen yaitu
reward dan kompetensi, sedangkan variabel dependennya yaitu kinerja guru. Variabel
penelitian ini dapat diukur dengan skala likert lima point yaitu:

1. Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Tidak Setuju (TS)
3. Netral (N)

4. Setuju (S)

5. Sangat Setuju (SS)

Variabel Dependen

Menurut (Sugiyono, 2018) Variabel Dependen atau Variabel Terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian
ini yang menjadi variabel terikat adalah kinerja guru.

1. Kinerja Guru
(Rivai, 2020) menyatakan bahwa Kinerja merupakan hasil kerja seseorang karyawan
selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya
standard, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
disepakati bersama.
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Variabel Independen

Menurut (Sugiyono, 2018) Variabel Independen atau Variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah:

1. Reward (X1)

Astuti et.,al (2018) reward adalah imbalan jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada
para tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan
pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Kompetensi (X2)
Menurut (Wibowo, 2012) menyebutkan bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan
untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut.

Tabel 3.1 Variabel Penelitian dan Indikator

No Variabel Penelitian dan Definisi Indikator Skala
1 Reward Menurut (Notoadmodjo, 2012)
Imbalan jasa yang diberikan oleh 1. Insentifyang diberikan
perusahaan kepada para tenaga kerja 2. Kenaikan pangkat Likert
karena tenaga kerja tersebut telah 3. Pendidikan dan Pelatihan

memberikan sumbangan tenaga dan 4. Motivasi
pikiran demi kemajuan perusahaan 5. Kinerja
guna mencapai tujuan yang telah

ditetapkan Astuti et., al (2018)

2 Kompetensi Menurut (SUDIBYO, 2007)
Suatu kemampuan untuk 1. Kompetensi Pedagogik
melaksanakan atau melakukan suatu 2. Kompetensi Sosial
pekerjaan atau tugas yang dilandasi 3. Kompetensi Kepribadian
atas keterampilan dan pengetahuan
serta didukung oleh sikap kerja yang Likert
dituntut oleh pekerjaan tertentu
Wibowo (2014)

3 Kinerja guru Menurut (Mangkunegara & Prabu,
Hasil prestasi yang dicapai dalam 2017)
rentang waktu tertentu sesuai target 1. Kualitas
atau persyaratan yang telah ditentukan 2. Kuantitas
Mangkunegara (2018) 3. Pelaksanaantugas Likert

4. Tanggung Jawab
5. Kemampuanbekerjasama
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation
Reward 30 44 60 1536 51,20 3,652
Kompetensi 30 29 45 1069 35,63 3,690
Kinerja Guru 30 52 69 1751 58,37 4,255
Valid N (listwise) 30

Sumber: Data Olahan dengan SPSS 26.0

Berdasarkan tabel menunjukkan hasil uji statistik deskriptif di atas, diketahui bahwa
terdapat variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja guru. Hasil uji analisis statistik
deskriptif untuk kinerja guru berdasarkan uji sampel dengan periode penelitian menunjukkan
nilai terendah 52 dan nilai tertinggi adalah 69. Nilai rata-rata kinerja guru adalah 58,37 dengan
standar deviasi sebesar 4,255. Selain itu, berikut merupakan hasil untuk variabel independen

1. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa Reward dengan jumlah
data sebanyak 30 sampel menunjukkan nilai minimum sebesar 44 dan nilai maksimum
sebesar 60. Nilai mean atau nilai rata-ratanya sebesar 51,20 dengan standar deviasi
sebesar 3,652.

2. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa Kompetensi dengan
jumlah data sebanyak 30 sampel menunjukkan nilai minimum sebesar 29 dan nilai
maksimum sebesar 45. Nilai mean atau nilai rata-ratanya sebesar 58,37 dengan
standar deviasi sebesar 3,690.

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Studentized Deleted

Residual

30

Normal Parameters®° Mean ,0017112
Std. Deviation 1,04944418

Most Extreme Differences Absolute ,126
Positive ,126

Negative -,089

Test Statistic ,126
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance. N
Sumber: Data Olahan dengan SPSS 26.0

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,200 > 0,05. Hal ini berarti residual dalam penelitian ini tersebut terdistribusi secara normal.
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Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Reward ,765 1,308
Kompetensi ,765 1,308

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber: Data Olahan dengan SPSS 26.0

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji multikolinearitas yang menunjukkan bahwa tidak ada
variabel yang memiliki nilai tolerance > 0,10 dan tidak ada yang sama dengan nilai VIF < 10,00.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat masalah
multikolinearitas dan model regresi layak digunakan.

Tabel 4.16 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,282 7,493 1,906 ,067
Reward ,494 ,168 424 2,942 ,007
Kompetensi ,527 ,166 ,457 3,168 ,004

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber: Data Olahan dengan SPSS 26.0

Berdasarkan hasil Uji Analisis Regresi Berganda pada tabel 4.16 terlihat bahwa
persamaan:
Y= a+biXi1:b2X; 1€
Kinerja Guru= 14,282+ 0,494X1 + 0,527 X2+ e

Dimana :

Y = Kinerja Guru

a = Konstanta

b1,b2 = Koefesien Regresi
X1 = Reward

X2 = Kompetensi

e = Standar error

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut dapat disimpulkan bahwa :

a. Konstanta dari regresi tersebut adalah 14,282 yang artinya setiap kenaikan ataupun
penurunan nilai kinerja karyawan sebasar 1 satuan dan nilai dari variabel lainnya tetap
(konstan), maka nilai kinerja karyawan adalah sebesar 14,282 satuan.

b. Koefisien regresi variabel Reward adalah sebesar 0,494 yang menunjukkan apabila
variabel Reward meningkat 1% maka akan meningkatkan Reward sebesar 0,494.

c. Koefisien regresi variabel Kompetensi adalah sebesar 0,527 yang menunjukkan
apabila Kompetensi meningkat 1% maka akan meningkatkan Kompetensi sebesar
0,527.

d. Standar Error (e) merupakan variabel acak yang memiliki distribusi risiko perusahaan
dan mewakili semua faktor yang berpengaruh terhadap Y tetapi tidak dimasukkan ke
dalam persamaan.
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Hasil Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,282 7,493 1,906 ,067
Reward ,494 ,168 424 2,942 ,007
Kompetensi 527 ,166 457 3,168 ,004

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber: Data Olahan dengan SPSS 26.0

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.17 pada penelitian dapat disimpulkan:

a. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien B Reward sebesar 0,494.
Sementara nilai t hitung 2.942 > t tabel 2.771 dan tingkat signifikansi sebesar 0,007 < 0,05
yang artinya variabel Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima.

b. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien B Kompetensi sebesar 0,527.
Sementara nilai t hitung 3,168 > t tabel 2.771 dan tingkat signifikansi sebesar 0,004 < 0,05
yang artinya variabel Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Guru. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H2) ditolak.

Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 310,527 2 155,263 19,549 ,000°P
Residual 214,440 27 7,942
Total 524,967 29

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Reward

Sumber: Data Olahan dengan SPSS 26.0

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 19,549 dengan
nilai signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), sedangkan F tabel pada tingkat kepercayaan 5%
(a = 0,05) adalah 3,34. Hal ini berarti F hitung > F tabel (19,549 > 3,34). Perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa model penelitian ini layak untuk digunakan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Model R R Square Square Estimate
1 ,7692 ,592 ,561 2,818 1,857
a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Reward

b. Dependent Variable: Kinerja Guru
Sumber: Data Olahan dengan SPSS 26.0

Berdasarkan hasil pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai R Square pada penelitian
ini sebesar 0,592 atau sebesar 59,2%. artinya persentase pengaruh reward dan kompetensi
terhadap kinerja guru sebesar 59,2% sedangkan sisanya 40,8% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Reward terhadap Kinerja Guru. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa adanya reward guru menjadi termotivasi untuk
terus melakukan tugas dan tanggungjawab yang diberikan dengan lebih baik lagi

2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kompetensi terhadap Kinerja Guru. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi memberi arti bahwa jika kompetensi
yang baik, maka secara langsung akan meningkatkan kualitas kinerja guru.

Saran

Dari keseluruhan tanggapan responden variabel reward dan kompetensi yang diperoleh
sudah baik, namun SDN 132 Pekanbaru perlu meningkatkan kompetensi agar semakin
meningkatnya kinerja.

Melihat masih banyaknya kekurangan dari penelitian yang terdapat dalam penelitian ini.
Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar memperbesar atau memperluas unit populasi
atau sampel penelitian yang lebih luas. Penelitian selanjutnya diharapkan adanya tambahan
variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi banyak hal terhadap pertumbuhan
perusahaan.
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